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ABSTRACT

Background and objective: Vaccine hesitency is a sign that the public is late in accepting
or refusing the COVID 19 vaccine. Misinformation or hoax news on social media can
reduce public trust in the COVID 19 vaccine. The study aims to collect, analyze and
summarize relevant findings in the literature scientifically, it is possible to be able to provide
an assessment of what has been revealed by research so far about how social media (its
content or its consumer use) can affect people’s knowledge and beliefs about the COVID-
19 vaccine. Methods: Systematic review using Pubmed, ProQuest, Google Scholar and
Science Direct. Result: 10 articles related to COVID 19 vaccine doubts on social media.
Conclusion: Misinformation on the COVID 19 vaccine can endanger public opinion that is
not anti-vaccine. For example, there are hoax news about the side effects of the COVID
19 vaccine that are not based on existing facts. In addition, the comments of people who
are anti vaccine can influence public opinion, giving rise to doubts. Responding to the issue
of COVID 19 vaccine hesitancy on social media such as Facebook, Twitter, and other
social media. There has been a lot of misinformation related to the COVID-19 vaccine.
Whereas social media platforms have the opportunity to provide information that can
increase the use of the COVID-19 vaccine.

Keywords: potential opinion, social media, hesitency, COVID 19

*Corresponding author: E-mail: yessyfitriani95@gmail.com
PENDAHULUAN akses dan distribusi vaksin COVID-19

Pandemi COVID-19 diperkirakan dalam skala besar dan adil jika dan ketika

akan terus menimbulkan beban morbiditas

yang
sangat

dan mortalitas sangat besar

sementara mengganggu
masyarakat dan ekonomi di seluruh dunia.

Pemerintah harus siap untuk memastikan

vaksin yang aman dan efektif tersedia

(Makmun and Hazhiyah 2020).
Pengembangan  vaksin itu  sendiri
bagaimanapun, tidak  akan cukup

mengingat jumlah orang yang perlu di
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vaksinasi untuk kekebalan yang meluas,
karena banyak juga masyarakat ragu
terhadap vaksin. Vaksin merupakan strategi
untuk mencegah penularan virus COVID-
19, pandemi COVID-19 diperkirakan akan
terus menimbulkan beban morbiditas dan
mortalitas yang sangat besar yang dapat
mengganggu kesehatan masyarakat dan
ekonomi diseluruh dunia. Berdasarkan
Strategic Advisory Group of Ecperts or
Immunization (SAGE,2020).

Banyak hal yang dapat menjadi
pemicu yang mempengaruhi kepercayaan
terhadap vaksin COVID 19. Salah satunya
Media

bagian dari

adalah media sosial. sosial

merupakan teknologi
komunikasi dan infromasi bekermbang
mengikuti perkembangan zaman. Media
sosial mampu mendemonstrasikan
kemampuan untuk kedua konsumen awam
dan profesional kesehatan yang memenuhi
syarat untuk berbagai pengalaman mereka
dan opini tentang maslaah kesehatan
dengan berbagai macam audiens (Juditha,
2018). Individu yang mendaftar pada akun
media sosial pada platform media sosial
tertentu seperti Facebook, Twitter dan
Youtube yang terhubung dengan yang lain.
Anggota di platform dapat sharing,
memposting dan mengomentari topik pada
laman feed pada jejaring media sosial.
Peningkatan penggunaan media
sosial sebagai sumber informasi kesehatan
memberikan kontribusi keraguan terhadap
vaksin dan konten antivaksin menjadi luas
di media sosial. (Puri, N, dkk, 2020).

Sebuah laporan menemukan bahwa sekitar

31 juta orang yang mengikuti antivaksin
akun difacebook dalam 2019, dan sekitar 17
juta orang meng-subscribe akun yang sama
di Youtube (Burki, T, 2020).

Kini informasi atau berita yang

dianggap benar tidak lagi mudah
ditemukan. Survey  Mastel (2017)
mengungkapkan bahwa dari 1.146

responden, 44,3% diantaranya menerima
berita hoax setiap hari dan 17,2% menerima
lebih dari satu kali dalam sehari. Bahkan
media arus utama yang diandalkan sebagai
media yang dapat dipercaya terkadang ikut
terkontaminasi penyebaran hoax (Juditha,
2018).

informasi vaksin menghadirkan hambatan

Keragu-raguan dan kesalahan

besar untuk mencapai cakupan dan
kekebalan komunitas. Studi tentang potensi
penerimaan vaksin COVID-19 pada 13.426
orang yang dipilih secara acak di 19 negara,
sebagian besar dengan beban COVID-19
yang tinggi. Dari jumlah tersebut, 71,5%
menjawab bahwa mereka akan mengambil
vaksin jika terbukti aman dan efektif, dan
48,1% mengatakan bahwa mereka akan
divaksinasi jika majikan mereka
merekomendasikannya (Atuti,
Lattu, Potempu, & Swandana, 2021).

Oleh karena itu,

Nugroho,

tujuan  dari

sistematika review ini adalah untuk

mengumpulkan, menganalisis dan
meringkas temuan yang relevan dilaporkan
dalam publikasi ilmiah yang memungkinkan
untuk dapat memberikan penilaian tentang
apa yang diungkapkan oleh penelitian
sejauh ini tentang bagaimana media sosial

(baik  kontennya atau  penggunaan
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konsumennya) dapat mempengaruhi
pengetahuan dan kepercayaan masyarakat
tentang vaksin COVID 19.
METODE PENELITIAN

Penyusunan sistematika review ini
menggunakan 4 database berbasis oline
dengan penelusuran elektronik pada
Pubmed, ProQuest, Google Scholar dan
Sience Direct yang dilakukan sejak tanggal
27 Juli — 01 Agustus 2021. Pencarian
dibatasi pada dokumen yang dipublikasikan
pada tahun 2020 sampai dengan tahun
2021 yang tersedia dalam bahasa Inggris.
Beberapa istlah atau kata kunci
digabungkan untuk mendapatkan dokume
yang tepat sebagai stratgei dalam
pencarian seperti menggunakan istilah
Hesitancy AND COVID 19 Vaccine OR
Coronavirus Disease of 19 Vaccine AND
Social Media + Asia + Non Asia. Dalam

proses seleksi terhadap artikel yang

termasuk dalam literatur review ini harus
memenuhi kriteria inklusi. Penelitian yang
berkaitan dengan hesitency (keraguan)
public di media sosial terhadap vaksin
CoviID 19.
menggunakan: Data
kualitatif.

Desain penelitian ini
kuantitatif ~ dan
bentuk full

text;artikel dalam bentuk bahasa Inggris;

Jurnal dalam
artikel yang terpublikasi. Artikel yang

memenuhi  kriteria  inklusi  kemudian
dianalisis dan dibandingkan antara satu
sama lain, dibahas dan disimpulan dari
kesepuluh artikel.
HASIL

Hasil dari strategi pencarian database
4.015 artikel yang diperoleh, tetapi terdapat
3.986 yang dikeluarkan karena kurang
relevan dengan pertanyaan penelitian.
Screening berdasarkan publikasi (2020-
2021) berjumlah 39 ditulis dalam bahasa

inggris dan free full text.
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Identifikasi artikel melalui database
Pubmed (n=66), ProQuest
(n=1,116), Google Scholar

(n=2.520) Science Direct (n=313)
on publication 2020-2021
(n=4.015)

Artikel yang dieksekusi
setelah memasukkan
kriteria inklusi

v

Artikel yang diskrining
(judul/abstrak) (n=39)
Pubmed (n=10)
ProQuest (n=18)
Google Scholar (n=10)
Science Direct (n=1)

Artikel yang dibuang
| karna tidak membahas
hesitancy di sosial media
¢ (n=29)
Total artikel yang full text dan
masuk kriteria inklusi text
(n=12)

v

Artikel yang dikeluarkan
dengan alasan (n=2)

v

\4

Total artikel yang
dianalisis (n=10)

. [

Pencarian jurnal berdasarkan berdasarkan eligibility sesuai dengan

relevansi judul, abstract dan dokumen kriteria inklusi dan ekslusi didapatkan 10

terpilih, lalu dilakukan screening artikel untuk selanjutnya dilakukan review.
Nama Metode Sampling Tujuan Alat Kesimpulan
hasil
Annalise Data n= 400 Bertujuan untuk Pendekatan Penelitian  ini
Baines, Kualitatif memahami diskusi analisis teks memiliki
Muhammad umum yang maksud untuk
Ittefaq et all berkaitan dengan komunikasi
vaksin COVID-19 kesehatan
di Parler, platform masyarakat
sosial media dalam
terbaru yang percobaan
diperoleh akhir- untuk
akhir ini. mengkoreksi
teks yang salah
di platform
media  sosial.
Yang dapat
membantu
individu
memahami
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kemanjuran
vaksin COVID-
19 secara
akurat

Samira Analisis  N=4.552.642 Mengidentifikasi Twitter API Pemahaman
Yousefinaghani sentimen tweet sentiment  publik sentiment dan
, Rozita Dara et dan opini terhadap opini terhadap
all vaksin COVID 19 penggunaan
berdasarkan vaksin di
konten di Twitter. Twitter agensi
kesehatan
masyarakat
untuk
meningkatkan
pesan
kesehatan dan
mengeliminasi
pesan yang

bertentangan
dalam
meningkatkan
vaksin.
Shaniece Analisis  N= 1110 Untuk Streaming Twitter dapat
Criss, Thu Kualitatif  tweet mendeskripsikan Application memberikan
T.Nguyen et all tema tweet yang Programming nuansa tentang
berhubungan Interface berbagai sudut
dengan vaksin  (API) pandang
COVID-19, ras, tentang vaksin
etnis untuk yang terkait
menyelidiki dengan ras
potongan topik di dan etnis dan
Twitter dapat
bermanfaat
dalam
berkontribusi
pada wawasan
untuk pesan
kesehatan
masyarakat.
Rachael Piltch Cross N=2.650 1. Seberapa besar Survey online Individu yang
Loeb, Elena sectional individu via telepon ragu-ragu
Savoia et all mempercayai seluler terhadap
informasi vaksin vaksin lebih
dari saluran mungkin untuk
informasi yang mengidentifika
berbeda si media sosial

. Apa hubungan

antara saluran
informasi  dan
penerimaan
vaksin.

sebagai satu-
satunya
sumber
informasi
mereka,
platform media
sosial memiliki
peran  dalam
mengatasi
hesitancy
(keraguan)
vaksin.
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Quyen G.To, BERT N=75.797.82 Mengevaluasi SVMdanNB Model BERT
Kien G.To, et dan Bi- 2tweet kinerja model meng-ungguli
all LSTM pemrosesan model Bi-
bahasa asli yang LSTM, SVM
berbeda untuk dan NB pada
mengidentifikasi tugas ini.
tweet antivaksinasi Selain itu,
yang muncul model BERT
selama  pandemi mecapai
COVID-19 kinerja  yang
sangat baik
dan dapat
digunakan
untuk
mengidentifika
si tweet anti-
vaksinasi
dalam studi
masa depan.
Shaniece Analisis  N= 1110 Mendeskripsikan Pemrograma  Analisis
Criss, Thu kualitatif tweets tema tweet terkait n API menunjukkan
T.Nguyen et all vaksin COVID-19 bahwa twitter
ras, dan etnis untuk dapat
mengeksplorasi memberikan
konteks yang nuansa tentang
terkait topik berbagai sudut
tersebut di twitter. pandang
tentang vaksin
yang terkait
dengan ras dan
etnis. Dan
dapat
bermanfaat
dalam
kontribusi pada
wawasan untuk
pesan
kesehatan
masyarakat.
Jae Geun Analisis N= 3509 Menyelidiki Latent Keraguan
Shim, Kyoung sentimen tweet tanggapan orang Dirichlet vaksin
Ho Ryu, et all Korea terhadap Allocation mencerminkan

vaksin COVID-19
di Twitter.

kekhawatiran
tentang
keamanan
vaksin. Rasio
tweet positif
dan negatif
yang sama
sebelum dan
sesudah
dimulainya
vaksinasi,
tetapi
negatif
melonjak
setelah terjadi
peningkatan
kasus
konfirmasi

tweet
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positif.
Antisipasi
publik,
kekecewaan
dan ketakutan
tentang vaksin

tercermin
dalam tweet.
Will  Jennings, Focus N=1476 Untuk mengethaui Survey online Kepercayaan
Gerry Soker, et Group orang peran dan keyakinan
all kepercayaan, konspirasi
keyakinan pada memprediksi
teori konspirasi keraguan
dan  penyebaran vaksin COVID-
informasi yang 19 baik secara
salah melalui umum mapun
media sosial yang khusus.
berpengaruh pada Potensi
keraguan vaksin. misinformasi
berdampak
pada keraguan
vaksin melalui
platform yang
relatif tidak
teratur.
Liviu Adrian Sentime  N=2.349.659 Menganalisis Machine Tweet
Cotfas, n tweets dinamika pendapat learning mencerminkan
Camelia analisis tentang vaksinasi topik  hangat
Delcea, et all COVID-19 dengan dimasyarakat
mempertimbangka luas. Deteksi
n periode satu dini pergeseran
bulan setelah opini sangat
pengumuman diperlukan
vaksin, hingga dalam konteks
vaksinasi pertama dimana banyak
dilakukan di Inggris negara dari
dimana seluruh  dunia
masyarakat  sipil berencana
telah memiliki untuk memulai
minat yang lebih vaksinasi
tinggi mengenai COVID-19
proses vaksinasi.
Dominik Analisis  N= 1000 Mengetahui  dan Komentar Kelompok pro
Wawrzuta, Kualitatif mengkategorikan dari halaman dan anti vaksin
Mariusz opini publik yang penggemar memiliki  pola
Jaworski, et all negatif tentang media yang berbeda
vaksin COVID-19. terbesar di dalam
Polandia menangani
konten media
sosial.
Penelitian  ini
juga berfokus

pada komentar.

Konten Positif dan Negatif di media

sosial

terhadap

vaksinasi

Pemahaman sentimen dan opini

bisa membantu

memperkuat bahasa yang positif otoritas
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kesehatan masyarakat dan meng-komen
dalam pos yang positif ketika menyingkirkan
bahasa yang mengundang misinformasi
dalam pos yang negatif. Selain itu
organisasi kesehatan masyarakat bisa
bekerja melalui Twitter dan media lainnya
untuk  meningkatkan pesan  positif,
menurunkan pesan negatif dan pesan yang
bertentangan dan proaktif  dalam
menghentikan akun antivaksin seperti
program yang dapat meningkatkan vaksin.
Hasil ini menunjukan bahwa contoh yg
mendefinisikan sentimen dan opini yang
dirubah dalam tanggapan untuk vaksin
yang berhubungan dengan kegiatan
selama pandemi (Yousefinaghani, Samira,
2021). Secara umum sentimen positif
COVID-19 yang

pengaruh berlawanan di

tentang vaksin
memberikan
twitter. Ini disesuaikan dengan penemuan
sentimen akhir-akhir ini terhadap vaksin
(Kwok, et al, 2021). Kwok dan temannya
menemukan bahwa sentimen yang positif
pada vaksin COVID-19 membentuk 1-2
sentimen. Sama halnya, pada penelitian
Husain menemukan keseluruhan sentimen
di postingan Twitter dan Facebook
berhubungan untuk vaksinasi yang positif di
US dan UK. Tambahannya, tweet yang
positif menunjukkan metrik partsipasi yang
besar daripada tweet yang negatif didalam
penelitian. Bagaimanapun hasil penelitian
ini menunjukkna bahwa tujuan vaksin dan
keraguan umumya lebih merata daripada
kertetarikan terhadap vaksin. Tetapi opini
menunjukkan perbedaan contoh di setiap

negara (Piedrahita-Valdés et al, 2021).

Keakuratan Konten di Media Sosial

Selama masa situasi darurat dan
kegiatan yang penting, media sosial
menjadi sumber utama untuk mencari
informasi, bagaimanapun validitas dan
kredibilitas informasi kesehatan ssecara
online menjadi lebih kritis untuk dievaluasi
(Castillo,C dkk, 2011). Selanjutnya, ketika
kelayakan hadir di platform media sosial,
pembicaraan yang tidak berfungsi bisa lebih
mudah bertahan menyaring proses.
Didalam banyak ketidaklayakan jaringan,
penyaringan ini kurang efektif tetapi
platform politk media sosial Ilumayan
bertanggung jawab untuk membangkitkan
pembicaraan yang negatif dan network
(Artime,O, D’Andrea, dkk, 2020). Ketika
penelitian ini menunjukkan bahwa platform
media sosial berkaitan dengan peningkatan
misinformation., itu juga penting untuk
digarisbawahi sebagai alat untuk membuat
individu lebih peduli terhadap isu kesehatan
seperti efektivitas vaksin (Baines, Annalise,
2021).
Opini Masyarakat tentang vaksin di
media sosial

Topik komentar antivaksi lainnya
menunjukkan bahwa vaksin COVID-19
berbahaya untuk kesehatan. ini adalah
salah satu argumen yang paling umum
yang digunakan oleh antivaxxers untuk
menciptakan ketakutan yang berhubungan
dengan informasi yang menarik perhatian
audiens (Schmidt, L.J dkk 2015,). Argumen
umum menyebutkan  bahwa
penyakit menular (dalam COVID-19) tidak

berbahaya, atau yang alami cara

lainnya
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memperoleh  kekebalan lebih  efektif
(Wawizuta, Dominik, dkk 2021.).

Topik utama dalam tweet yang positif
termasuk  harapan, dukungan dan
kepercayaan ketika tweet yang negatif
biasanya berhubungan dengan ketakutan,
keputusasaan, marah dan politik. Sama
halnya, pada penelitian Kwok et all.
“ketakutan” di identifikasikan sebagai emosi
paling atas didalam tweet. Konten yang
positif , organisasi baru ditemukan untuk
menjadi penulis yang lebih aktif. Selain itu
kelompok kesehatan dan saluran bisnis
diterima lebih diperhatikan. Dengan kata
lain, konten yang negatif, akun pribadi
memiliki pengguna yang lebih aktif dan
agensi baru lebih banyak disebutkan.
Implikasi dari hasil ini bisa menduga bahwa
pihak yang berwenang seharusnya
langsung memberikan fokus untuk akun
pribadi untuk memberhentikan penyebaran
rasa yang negatif (Yousefinaghani, Samira,
Dara, Rozita, dkk, 2021).

Keragu-raguan  vaksin,kemanjuran
vaksin dan reaksi merugikan menyumbang
sebagian besar topik yang dibahas di tweet
yang diambil ini terkait dengan
kekhawatiran global tentang efek samping
dari vaksin AstraZeneca yang terutama
digunakan di Korea. Vaksin AstraZeneca
lebih kontroversial dibandingkan dengan
vaksin dari Pfizer dan moderna karena
kurangnya hasil klinis dan efek samping
seperti trombosis. Dengan demikian, dapat
diartikan bahwa kepedulian masyarakat
terhadap vaksin ini terwujud di Twitter

(Shim, Ryu, dkk, 2021).

Pengguna Facebook sering
mengungkapkan pendapat bahwa mereka
tidak ingin divaksinasi karena pilihan bebas
yang tidak boleh dibatasi oleh siapa pun. Itu
dapat dihubungkan dengan penelitian
terbaru menunjukkan bahwa orang memiliki
persepsi risiko yang lebih rendah untuk
COVID-19.

berhubungan

sakit dengan Beberapa

komentar dengan teroi

konspirasi. Paling sering mereka

menagndung general yang tidak
sepenuhnya terkait dengan vaksin COVID-
19 seperti microchip dalam vaksin.
Umumnya konten media sosial antivasi
sering menyajikan informasi yang tidak
COVID-19

pengguna antivaksin mengklaim bahwa

terverifikasi. Dalam kasus

vaksin  dikembangkan hanya  untuk
keuntungan perusahaan farmasi. Dan
bukan untuk kesehatan masyarakat.
Argumen ini adalah menarik dalam konteks
pengumuman AstraZeneca tidak akan
mendapat untung dari vaksin (Jae Geum
Shim, dkk, 2021).

Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa Parler, contoh platform media sosial
yang lebih mudah untuk mendukung
keraguan vaksin dan teori konspirasi
daripada platform media sosial seperti
Facebook dan Twitter. Studi baru-baru ini
menunjukkan bahwa konten yang tidak
layak dimedia sosial memiliki dampak besar
terhadap konten yang layak. Menanggapi
yang berkaitan tentang keraguan vaksin
COVID-19. Facebook, Google, dan Twitter

mulai banyak memunculkan mininformasi
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yang berkaitan dengan vaksin (Baines,
Annalise, Ittefaq, dkk. 2021).

Potensial Opini Masyarakat di Media
Sosial Menimbulkan Keraguan terhadap
Vaksin

Hasil menunjukkan terkait opini
tehadap vaksinasi telah mengungkapkan
bahwa sebagian akun antivaksin di Twitter
adalah program Twitter yang menghasilkan
konten secara otomatis serta aktivis politik,
penulis dan artis (Yousefinaghani, Samira,
Dara Rozita, dkk 2021).

Banyak tweet politik mengungapkan
konflik dan ketidaksetujuan. Penelitian
sebelumnya telah menyarankan bahwa
usia media sosial sebagai bentuk utama
distribusi berita yang telah menciptakan
ruang dimana individu dapat secara selektif
mereka

mengekspos  diri terhadap

informasi, penelitian tentang berbagai
COVID-19

menemukan bahwa misinformasi yang

sumber misinformasi
dikeluarkan oleh politis mendapat lebih
banyak perhatian dan reaksi yang lebih
signifian daripada informasi yang salah dari
banyak sumber lain karena mereka memiliki
profil tinggi. Penyebaran informasi yang
salah ini dari politisi sendiri juga sebagai
pendukung mereka yang didorong oleh
motif politik. Secara garis besar arus iklim
polarisasi politk membuat media soisla
menjadi tempat berkembang biaknya
penyebaran informasi yang salah, insentif
politik dan distribusi fakta secara selektif
COVID-19
(Yousefinaghani, Samira, Dara Rozita, dkk

2021).

mengenai vaksin

PEMBAHASAN

Hasil review menunjukkan media
sosial menjadi sumber informasi tentang
vaksin COVID-19. Tidak sedikit yang
menyebarkan

informasi sehingga

membentuk  opini masyarakat ragu
terhadap vaksin COVID-19 dalam upaya
mencegah penularan virus COVID-19.
Berbagai argumen yang menentang vaksin
atau dikatakan kurang percaya terhadap
terkait  vaksin.

program  pemerintah

Diantaranya ada argumen  dikolom
komentar yang kontennya berisi pernyataan
negatif terhadap vaksin seperti takut efek
samping vaksin, Virus COVID-19 tidak
berbahaya  sehingga hanya perlu
meningkatkan sistem kekebalan tubuh
alami saja Wawizuta, Jaworski, Gotlib &
Panczyk, 2021), ada yang percaya teori
konspirasi terkait vaksin. Dan keseluruhan
komentar tersebut dapat menimbulkan opini
publik  di

Meningkatkan kepercayan publik terhadap

negatif media sosial.
vaksin, pakar kesehatan masyarakat dan

organisasi harus segera menangani
kekhawatiran individu tentang kemanjuran
vaksin. Beberapa cendekiawan telah
merekomendasikan bahwa individu yang
ragu vaksin perlu disensitisasi disertakan
dalam dialog sipil online dan offline (Baines,
Annalise, 2021).

Di twitter COVID-19 di Twitter dapat

menampilkan sentimen antisipasi,
kemarahan, dan ketakutan. Beberapa
orang mungkin menentang vaksinasi
karena ketidakpercayaan terhadap

penyedia layanan kesehatan dan farmasi
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dan peran media sosial dalam memberikan
konfirmasi yang bias (Stolle, dkk 2020).
Untuk  mengatasinya, taktik  dapat
melibatkan orang-orang dengan oposisi
atau keragu-raguan melalui diskusi dengan
profesional kesehatan dan mengadakan
forum terbuka di situs media sosial (Stolle,
dkk 2020, Hussain, dkk 2018).

Data menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat tentang virus COVID-19 dan
vaksinasi tidak sesuai dengan informasi
yang akurat dan bahkan  dapat

mempromosikan rasisme seperti
penggunaan istilah “Virus Cina’( Criss,
Nguyen, Norton, Virani, dkk. 2021).
Internet dan media sosial adalah
sumber utama untuk informasi kesehatan
pemerintah harus membangun kehadiran
web yang menarik untuk mengisi
kesenjangan pengetahuan. Situs media
sosial tetap relatif tidak teratur, dan karena
mereka tidak beroperasi sebagai “penerbit”
yang dipaksa untuk menyajikan informasi
yang berimbang, misinformasi atau teroi
konspirasi atau dapat cepat menjadi “viral”
beberapa intervensi yang efektif dapat
mencaup pengiklanan yang memboikot
konten

iklan  disamping berbahaya.

Perusahaan juga dapat memeriksa
informasi, mengubah pencarian, kata kunci
dan mengarahkan individu ke sumber yang
benar. Pengguna juga dapat menjadii
sumber koreksi kesalahan informasi.
Meskipun bukti tetap tidak meyakinkan
untuk COVID-19 sejau ini. Tindakan cepat
perlu dilakukan Youtube dan Facebook

menghapus “Plandemic” tetapi hanya

setelah ditonton oleh jutaan orang.

Mencatat sumber informasi dan
memaksanya untuk dapat dilacak bisa
menjadi ukuran lain (Jennings, Stoker,
Bunting, Valgarosson, dkk, 2021).
Persentase yang menentang dan
mendukung mencapai nila yang sama
dalam hal tweet yang dibersihkan,
meskipun dalam nilai absolut dapat
diperhatikan perbedaan yang mendukung
terhadap tweet. Pada seluruh dataset ini
teweet yang mendukung sebanyak 10%
dibandingkan dengan tweet
menentang.Lembaga dan  pemerintah
harus mencoba memberikan lebih banyak
informasi mengenai proses vaksinasi,
keuntungan dan kerugian yang diduga,
menawarkan kepada masyarakat umum
semua instrumen dan informasi yang
dibutuhkan untuk

kepercayaan pada keputusan yang diambil

meningkatkan

pada skala makro dan berdampak pada
kehidupan semua masyarakat (Cotfas, LA,
Delcea. Roxin, loanas dkk, 2021).
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari studi memberikan bukti
potensi media sosial dan memicu opini
publik dalam memberikan konten positif dan
negatif pada media sosial. Analisis
sentimen berguna untuk mendeteksi awal
opini masyarakat pada konten negatif di
media sosial. Memposting informasi yang
valid perlu dilakukan oleh profesional
kesehatan untuk menghindari adanya
misinformasi di media sosial. Adanya tag

posting yang menunjukkan komen positif
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menjadi warning untuk memblok posting-an

dan tidak terjadi bias informasi.
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